BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
ditarik kesimpulan terkait analisis perbandingan kinerja PT. H.M. Sampoerna
Tbk dan PT. Gudang Garam Tbk dengan pendekatan balanced scorecard,
sebagai berikut:

1. Perspektif keuangan
Perspektif keuangan yang diukur menggunakan ROA, ROE, dan
TATO, dilihat bahwa untuk penilaian ROE PT. H. M. Sampoerna Thk
pada tahun 2018-2019 PT. H.M. Sampoerna Tbk dalam kondisi cukup
baik dan pada tahun 2020-2021 dalam kondisi tidak baik. Untuk penilaian
ROA dan TATO pada tahun 2018-2021 dalam kondisi tidak baik.
Sedangkan penilaian ROE PT. Gudang Garam Thk pada tahun 2018 dan
2020-2021 dalam kondisi tidak baik dan pada tahun 2019 dalam kondisi
cukup baik. Untuk penilaian ROA pada tahun 2019 dalam kondisi cukup
baik dan pada tahun 2018, 2020-2021 dalam kondisi tidak baik. Sementara
untuk penilaian TATO pada tahun 2018-2020 dalam kondisi cukup baik
dan pada tahun 2021 dalam kondisi tidak baik. Namun dilihat dari
penilaian rata-rata kinerja ROE PT. H.M. Sampoerna Thk masih lebih baik
dari PT. Gudang Garam Tbk, dan dilihat dari penilaian rata-rata ROA dan
TATO PT. Gudang Garam Tbk masih lebih baik dibandingkan PT. H.M.

Sampoerna Tbk.
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2.

Perspektif pelanggan

Perspektif pelanggan yang diukur menggunakan retensi pelanggan
dan profitabilitas pelanggan, dilihat bahwa penilaian retensi pelanggan
PT. H. M. Sampoerna Thk pada tahun 2019 dalam kondisi baik, dan pada
tahun 2020-2021 dalam kondisi tidak baik. Untuk penilaian profitabilitas
pelanggan pada tahun 2018 dan tahun 2020 dalam kondisi tidak baik dan
pada tahun 2019 dan tahun 2021 dalam kondisi cukup baik. Sedangkan
penilaian retensi pelanggan PT. Gudang Garam Tbk pada tahun 2019
dalam kondisi sangat baik dan pada tahun 2020-2021 dalam kondisi tidak
baik. Untuk penilaian Profitabilitas pelanggan pada tahun 2018, dan 2020-
2021 dalam kondisi tidak baik dan pada tahun 2019 dalam kondisi cukup
baik. Namun dilihat dari rata-rata penilaian retensi pelanggan PT. Gudang
Garam Tbk masih lebih baik dari PT. H.M. Sampoerna Tbk, dan dilihat
dari rata-rata penilaian profitabilitas pelanggan PT. H. M. Sampoerna Thk
masih lebih baik dibandingkan PT. Gudang Garam Thbk.
Perspektif proses bisnis internal
Perspektif proses bisnis internal yang diukur menggunakan operating
profit, dilihat bahwa penilaian operating profit PT. H.M. Sampoerna Thk
pada tahun 2018-2019 dalam kondisi cukup baik, dan pada tahun 2020-
2021 dalam kondisi tidak baik. Sedangkan penilaian operating profit
PT. Gudang Garam Tbk pada tahun 2018 dan 2020-2021 dalam kondisi
tidak baik dan pada tahun 2019 dalam kondisi cukup baik. Namun dilihat
dari rata-rata penilaian operating profit PT. Gudang Garam Thbk

kinerjanya masih lebih baik dari PT. H.M. Sampoerna Tbk.
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4.

Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran

Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran yang diukur menggunakan
produktivitas karyawan, dilihat bahwa penilaian produktivitas karyawan
PT. H.M. Sampoerna Thk dan PT. Gudang Garam Tbk pada tahun 2018-
2019 dalam kondisi cukup baik, dan pada tahun 2020 sampai tahun 2021
dalam kondisi tidak baik. Namun dilihat dari rata-rata penilaian
produktivitas karyawan PT. Gudang Garam Tbk kinerjanya masih lebih
baik dari PT. H.M. Sampoerna Tbk.

Berdasarkan hasil analisis kinerja PT. H.M. Sampoerna Tbk dan
PT. Gudang Garam Tbk yang diukur menggunakan empat perspektif
dalam balanced scorecard tahun 2017 sampai 2021, menunjukkan bahwa
kinerja PT. Gudang Garam Tbk lebih baik dibandingkan kinerja PT. H.M.

Sampoerna Tbk.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran dari peneliti

sebagai berikut:

1.

Bagi PT. H.M. Sampoerna Tbhk

Kinerja keuangan pada perusahaan bisa diperhatikan lagi terutama pada
pengembalian laba atas aset dan modal, di mana perusahaan harus
menggunakan aset secara efisien dan efektif agar perusahaan dapat
melakukan penjualan yang menghasilkan pendapatan sehingga dapat
meningkatkan keuntungan perusahaan. Untuk kinerja non keuangan

dalam perspektif pelanggan, perusahaan harus memberikan pelayanan
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yang baik kepada pelanggan agar perusahaan dapat mempertahankan
pelanggannya dan harus mampu meninggkatkan serta mempertahankan
keuntungan yang didapat dari pelanggan. Pada perspektif proses bisnis
internal, perusahaan harus menggunakan aset secara efektif dan efisien
agar mendapatkan laba sehingga mampu membiayai kegiatan operasional
bisnis perusahaan. Serta pada perspektif pertumbuhan dan pembelajaran,
prusahaan harus memberikan pelatihan kepada karyawan, untuk
meningkatkan keterampilan dan keahlian karyawan dalam perusahaan
untuk produktivitas perusahaan.

PT. Gudang Garam Thbk.

Kinerja keuangan pada kedua perusahaan bisa diperhatikan lagi, di mana
perusahaan harus mengelolah aset secara efisien dan efektif, seperti
mencegah pembelian yang berlebihan, membuat penyusunan anggaran
yang jelas, memonitor penyusunan aset, dan mengetahui status dan
kondisi aset. Untuk kinerja non keuangan dalam perspektif pelanggan,
kedua perusahaan harus memberikan pelayanan yang baik kepada
pelanggan, seperti memberikan sapaan yang ramah, responsif dan reaktif,
kesediaan melayani pelanggan, tidak rasial, dan melakukan survei dan
evaluasi. Pada perspektif proses bisnis internal, kedua perusahaan perlu
untuk terus mengidentifikasi masalah, merancang solusi, dan mengukur
dampaknya, di mana fokus pada efisiensi, kualitas, dan inovasi . Serta
pada perspektif pertumbuhan dan pembelajaran, kedua perusahaan harus
meningkatkan keterampilan dan keahlian karyawan dalam perusahaan,

seperti memberikan pelatihan atau training, mentoring karyawan,
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memberikan pembinaan, memberikan Pendidikan formal dan non formal,
serta menyelenggarakan program uji kompetensi.

Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti menggunakan pendekatan
balanced scorecard pada perusahaan yang sama, disarankan agar
menambah lebih banyak lagi indikator pengukuran Kinerja dalam empat
perspektif, seperti pada perspektif keuangan di tambah lagi dari rasio
keuangan selain yang ada dalam penelitian ini, begitu juga pada perspektif

non keuangan.
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